DAMPAK OBJEK WISATA EMBUNG TELAGA DAPUR UMUM
TERHADAP PENDAPATAN MASYARAKAT DESA SUKARAJA,
KECAMATAN LOGAS TANAH DARAT

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat
Untuk memperoleh gelar Sarjana Perencanaan Wilayah dan Kota (S.PWK)

pada Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota.

DISUSUN OLEH:

RANA KARINA

NPM. 200205004

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI

2024



HALAMAN PERSETUJUAN

I‘E_‘I:M'FAH OBJEK WISATA EMBUNG TELAGA DAPUR UMUM TERHADAP
DAPATAN MASVARAKAT DESA SUKARAJA, KECAMATAN LOGAS TANAN
DARAT KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Dleh :

RANA KARINA
NPM., 200205004

Disetujui untuk mengikuti ujian skripsi dan komprehensil

Oleh :
PEMBIMBING | PEMBIMBING 2
RIKI RUSPIANDA.S.P.M.Si RIKKI AFRI
NIDN. 1002048702 NIDN, 1022128603

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

HALAMAN PENGESATIAN

DAMPAK HIIJI::I:C “'I.‘i.-}l'.l EMBUNG TELAGA DAPUR UMUM TERHADAF
PENDAPATAN MASYARAKAT DESA SURA HAJA,
KECAMATAN LOGAS TANAH NARAIL
leh

] . b
NI'A. 200205004

Telah dipertahankan dalam Ujian Skrips

"ada tangpal 29 Agustus 2024
Ninyataken telah memenuhi syaral

Teluk kuantarn,
Disahkan oleh Dewan Pengu|i

—Jatatan dalam Ujian | Nama Dewsn Pergall_|
Agus Condra, 5T M5

Ketua Swdang
juki Ruspianda, SPLM Si
| Rikki Afrizal, 5_.Pd_,n._'l_5i_ 14 - |
[ Ria Amen Jafra ST.M1 M

’ Penguyi Litama I
LA I Dr Dhina Yulano, SE M5 1 ﬂ/‘“ﬂu ’ |

f Anggola Pengujl

Pembimbing | { Moderator)

Pembimbing 2 {Sekretans)

Ketun

 Studi

Deckan
. Teknik Y
Fahulias Icsm = '-I “’||.l.1.il1'l dan Kota
ST, M.Si =
Apps Cundra 1 NIDN 027038402

NIDN. 102008 8701

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ABSTRAK

DAMPAK OBJEK WISATA EMBUNG TELAGA DAPUR UMUM TERHADAP
PENDAPATAN MASYARAKAT DESA SUKARAJA KECAMATAN LOGAS TANAH
DARAT

Rana Karina, NPM. 200205004
Pembimbing: (I) Riki Ruspianda, S.P., M.Si (II) Rikki Afrizal, S.Pd,. M.Sc

Judul penelitian ini adalah Dampak Objek Wisata Embung Telaga Dapur Umum
Terhadap Pendapatan Masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan Logas Tanah Darat. Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan dampak keberaadaan Embung Telaga Dapur Umum
terhadap Pendapatan masyarakat Desa Sukaraja, Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten
Kuantan Singingi. Penelitian ini menggunakan Metode Kuanlitatif. Teknik Pengumpulan data
yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang digunakan adalah
data sekunder yang didapatkan dari pihak kepala Desa Sukaraja, serta data primer yang
didapatkan melalui wawancara langsung responden dan informan kunci Objek Wisata Embung

Telaga Dapur Umum.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya objek wisata Embung Telaga Dapur
Umum ini memberikan dampak positif bagi peningkatan pendapatan pelaku Usaha yaitu 74%
dari pendapatan sebelum membuka usaha di Objek Wisata Embung Telaga Dapur Umum ini
dan memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat yang memiliki pendapatan rendah, serta
memberikan peluang bagi masyarakat untuk membuka usaha sehingga dapat meningkatkan
pendapatan dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Serta memberikan dampak bagi seluruh

Masyarakat desa sukaraja yaitu 0,0059% dari 3.357 jumlah penduduk.

Kata kunci : Embung Telaga Dapur Umum , Masyarakat Desa Sukaraja, Logas Tanah Darat.



ABSTRACT

DAMPAK OBJEK WISATA EMBUNG TELAGA DAPUR UMUM TERHADAP
PENDAPATAN MASYARAKAT DESA SUKARAJA KECAMATAN LOGAS TANAH
DARAT

Rana Karina, NPM. 200205004
Pembimbing: (I) Riki Ruspianda, S.P., M.Si (II) Rikki Afrizal, S.Pd,. M.Sc

The title of this research is the Impact of the Embung Telaga Public Kitchen Tourism
Object on the Income of the Community of Sukaraja Village, Logas Tanah Darat District. The
aim of this research is to describe the impact of the existence of the Public Kitchen Lake Pond
on the income of the people of Sukaraja Village, Logas Tanah Darat District, Kuantan Singingi
Regency. This research uses quantitative methods. The data collection techniques used were
interviews, observation and documentation. The data used is secondary data obtained from the
head of Sukaraja Village, as well as primary data obtained through direct interviews with

respondents and key informants at the Embung Telaga Dapur Public Tourism Object.

The results of this study indicate that the existence of the Telaga Dapur Umum Reservoir
tourist attraction has a positive impact on increasing the income of business actors, namely
74% of the income before opening a business at the Telaga Dapur Umum Reservoir Tourist
Attraction and provides job opportunities for people with low incomes, and provides
opportunities for people to open businesses so that they can increase income and meet daily
needs. And has an impact on the entire Sukaraja village community, namely 0.0059% of the

3,357 population.

Keywords: Embung Telaga Public Kitchen, Sukaraja Village Community, Logas Tanah
Darat.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendapatan Masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau balas jasa dari hasil usaha
yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga dalam satu bulan dan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju
tidaknya suatu daerah. Bila pendapatan suatu ddaerah relaatif rendah, dapat dikatakan bahwa
kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Demikian puula bila pendapatan
Masyarakat suatu daerah tersebut tinggi (wahyu Danil,7-9). Tinggi rendahnya pengeluaran
sangat tergantung kepada kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau

pendapatannya.

Pendapatan Masyarakat sebagaimana pemikiran Rosyidi (2006:100-101) adalah arus
uang yang mengalir dari pihak dunia usaha kepada Masyarakat dalam bentuk upah dan gaji,
bunga, sewa dan laba. Dan pendapatan perorangan (personal income) terdiri atas sewa upah

dan gaji, bunga, laba Perusahaan bukan Perseroan, dividen dan pembayaran transfer.

Embung telaga dapur umum yang berlokasi dipinggir jalan raya Desa Sukaraja,
Kecamatan Logas Tanah Darat , Kabupaten Kuantan Singingi menjadi tempat wisata hits,
dengan lokasinya yang indah dan strategis membuat tempat ini ramai dikunjungi Masyarakat.
Menurut pengakuan sebagai Masyarakat Sukaraja, sebelumnya Embung Telaga Dapur Umum
ini berupa bendungan biasa. Namun, karena banyak Masyarakat menjadikan sebagai tempat
singgah serta penghilang penat akhirnya, bendungan ini mengalami perbaikan dan renovasi
objek wisata. Wahana hiburan Embung Telaga Dapur Umum Sukaraja baru dibuka pada tahun

2018 sesuai dengan Sk Bupati.



Tempat wisata ini merupakan salah satu tempat wisata yang Tengah hits dan ramai
dikunjungi Masyarakat, semenjak sudah diresmikannya embung oleh dinas pariwisata dan
bapak Bupati pada tahun 2018 sekaligus pembukaan iven pacu jalur mini yang diadakan setiap
1 tahun sekali . yang membuat antusias masyarakat lebih ingin tau tentang Embung Telaga
Dapur Umum Sukaraja. Embung Telaga Dapur Umum juga ditanami ribuan ekor ikan yang
beraneka ragam, sehingga pengunjung juga bisa memberikan makan ikan-ikan tersebut. Ikan
tersebut sengaja ditanam dan ditebar di Embung tersebut karena sebagai salah satu daya Tarik

bagi pengunjung yang akan singgah di Embung dan untuk penghilang penat.

Telaga Dapur Umum memiliki peranan penting dalam meningkatkan pendapatan
Masyarakat Desa Sukaraja terutama bagi pelaku UMKM. Pihak desa memberikan peluang bagi
pihak UMKM buat berjualan di sekitaran Telaga Dapur Umum untuk meningkatkan
pendapatan mereka. Dengan adanya Telaga Dapur Umum juga dapat memberikan minat
pengunjung agar dapat menikmati suasanya sore hari sambil melihat ikan-ikan di temani
dengan cemilan, makanan dan minuman yang ada disekiitaran embung. Telaga Dapur Umum
dibangun dengan beberapa tujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, dan

menjadikan embung sebagai objek wisata .

Sebelum adanya objek wisata embung telaga dapur umum, embung ini hanyalah sebuah
bendungan biasa tanpa dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Sebagian besar masyarakat
desa bermata pencarian sebagai petani. Masyarakat hanya mendapat pendapatan dari hasil
pertanian. Manfaat dari hasil lahan pertanian dan berkebun tersebut belum memenuhi

kebutuhan masyarakat desa.

Berdasarkan Observasi awal yang dilakukan peneliti, maka peneliti berhipotesis bahwa
dampak keberadaan embung memberikan peningkatan pendapatan Masyarakat desa dari

sebelum adanya embung telaga dapur umum sukaraja. Masyarakat yang setiap harinya



mendapatkan keuntungan dari berjualan tersebut, keuntungan yang diperoleh bisa lebih dari
perkiraan, dan banyak masyarakat diluar desa yang pergi ke embung sekaligus menikmati
makanan yang beraneka ragam di sekitaran embung. Terutama dengan ada kegiatan iven pacu
jalur yang membuat ramai pengunjung sehingga menambah pendapatan para penjual UMKM
dari hari- hari biasanya. Karena ramai pengunjung membantu menambahkan pendapatan

masyarakat desa sukaraja.

Dengan ini penulis tertarik melakukan penelitian mengenai “Dampak Objek Wisata
Embung Telaga Dapur Umum Terhadap Pendapatan Masyarakat Desa Sukaraja

Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi”.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Dampak Objek Wisata Embung Telaga Dapur
Umum terhadap peningkatan pendapatan Masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan Logas Tanah
Darat, Kabupaten Kuantan Singingi dapat disimpulkkan bahwa Objek Wisata Embung Telaga
Dapur Umum membawa dampat positif bagi peningkatan pendapatan Masyarakat pelaku
Usaha dengan banyaknya jumlah pengunjung yang berdatangan di Objek Wisata Embung
Telaga Dapur Umum dapat mencapai yaitu 74% dari pendapatan sebelum membuka usaha
diarea Objek Wisata Embung Telaga Dapur Umum dan memberikan kesempatan kerja bagi
Masyarakat yang memiliki pendapatan rendah. Dengan adanya Objek Wisata Embung Telaga
Dapur Umum ini memberikan peluang bagi Masyarakat Desa Sukaraja untuk membuka usaha
sehingga dapat meningkatankan pendapatan dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Serta

memberikan peningkatan pendapatan 0.0059 % dari jumlah penduduk Desa Sukaraja.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan dengan adanya Objek Wisata Embung Telaga Dapur Umum ini dapat
memberikan motivasi untuk Masyarakat yang belum memiliki pekerjaan sehingga
memanfaatkan Objek Wisata Embung Telaga Dapur Umum ini dengan membuka usaha
dan dapat meningkatkan pendapatan Masyarakat.

2. Bagi para pedagang agar lebih meningkatkan kegiatan usahanya dengan membuat
menu-menu terbaru yang bervariasi sehingga banyak pengunjung yang datang bukan

hanya malam minggu saja namun di setiap harinya.



3. Bagi para pengunjung agar tidak membuang sampah sembarangan baik dihari-senin-
jum’at, hari weekend maupun di hari acara iven pacu jalur yang akan mencemari
lingkungan.

4. Bagi penelitian selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bukti studi kasus
dan acuan atau referensi mengenai pembahasan yang berkaitan dengan topik yang ada

diperkuliahan dan penelitian selanjutnya.
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